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INTISARI 

 

 

 Pabrik pulp dari kayu akasia ini dirancang dengan kapasitas produksi 

70.000 ton/tahun dengan lokasi pabrik direncanakan di Kecamatan Sei Kepayang 

Kabupaten Asahan Provinsi Sumatera Utara. Pabrik ini beroperasi selama 300 

hari per tahun. Proses produksi yang digunakan adalah proses kraft dengan 

mengolah kayu akasia menggunakan larutan white liquor (NaOH 8% dan NaSH 4 

%). Proses pemasakan pulp berlangsung pada tekanan 8 atm, temperatur 168 
o
C 

selama 6 jam. Pabrik ini merupakan perusahaan yang berbentuk Perusahaan 

Terbatas (PT) dengan struktur organisasi “line and staff”, dan mampu menyerap 

tenaga kerja sebanyak 100 orang. Massa konstruksi pabrik direncanakan selama 4 

tahun. Hasil analisa ekonomi pada rancangan pabrik pulp ini menunjukkan bahwa 

pabrik ini layak didirikan dengan jumlah total investasi yang dibutuhkan sebesar 

Rp 1.164.756.394.311,02 yang diperoleh dari pinjaman bank 50 % dan 50 % modal 

sendiri. Laju pengembalian modal (ROR) sebesar  17,77 %, waktu pengembalian 

modal 3 tahun 11 bulan 19 hari dan Break Event Point (BEP) sebesar 59,21 %.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, kebutuhan akan kertas semakin meningkat sebagai akibat dari 

beberapa faktor, di antaranya yaitu perkembangan dunia pendidikan, pergeseran 

budaya lisan menjadi budaya formal, dan sebagainya. Diketahui bahwa pada 

tahun 2013 kebutuhan akan kertas di Indonesia adalah sebesar 13,9 juta ton per 

tahun, diperkirakan pada tahun 2017 akan meningkat menjadi 17 juta ton per 

tahun. Sayangnya, peningkatan kebutuhan terhadap kertas tidak diimbangi dengan 

ketersedian bahan baku kertas, yaitu pulp. 

Menurut APKI saat ini tercatat sekitar 80 perusahaan pulp & kertas di 

Indonesia yang masih beroperasi, yang terbagi atas 10 pabrik terpadu pulp & 

kertas, 67 pabrik kertas dan 3 pabrik pulp dimana kapasitas produksi 7,9 juta ton. 

Nilai investasi industri pulp mencapai US$ 16,00 milyar dengan jumlah tenaga 

kerja yang terlibat langsung sebanyak 178.624 orang serta devisa senilai US$ 

2,817 milyar. Total kapasitas pabrik pulp mencapai 7,9 juta ton per tahun 

sementara pabrik kertas mencapai 13,9 juta ton per tahun. Pabrik penghasil pulp 

di Indonesia data tahun 2010-2013 beserta kapasitas produksi dapat dilihat pada 

Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Pabrik Penghasil Pulp Di Indonesia Data Tahun 2010-2013 

Nama Pabrik Kapasitas (ton/tahun) 

PT Indah Kiat Pulp & Paper Corporation 2.300.000 

PT Tjiwi Kimia 1.200.000 

PT Lontar Papyrus Pulp & Paper Industry 1.200.800 

PT Pindo Deli Pulp & Paper Mills  930.000 

PT Riau Andalan Pulp & Paper 2.700.000 

PT Toba Pulp Lestari Tbk 176.000 

PT Tanjung Enim Lestari Pulp & Paper 500.000 

 

Pembuatan pulp terbagi atas beberapa proses yaitu proses mekanik, semi 

mekanik dan kimia. Proses mekanis yang biasa dikenal diantaranya PGW (Pine 
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Groundwood), SGW (Semi Groundwood). Proses semi kimia merupakan 

kombinasi antara proses mekanis dan kimia. Proses semi kimia yang biasa dikenal 

diantaranya CTMP (Chemi Thermo Mechanical Pulping), NSSC (Neutral Sulfite 

Semichemical). Proses kimia yaitu proses yang menggunakan bahan kimia dalam 

prosesnya. Proses kraft, sebagai salah satu proses kimia yang menggunakan 

penggabungan proses basa dan proses asam. Proses kraft menghasilkan kertas 

dengan kualitas baik, tetapi juga mempunyai pengaruh terhadap lingkungan yang 

sangat besar. 

Pulp dapat dibuat dengan menggunakan kayu keras atau kayu lunak, 

contoh dari kayu keras seperti : eukaliptus, kenari dan aspen sedangkan kayu 

lunak seperti : cemara, pinus dan akasia. Kayu keras memiliki serat yang lebih 

pendek dan ikatan antar seratnya baik sedangkan kayu lunak memiliki serat lebih 

panjang dan ikatan antar serat lebih mudah untuk di uraikan, berdasarkan 

keterangan tersebut maka pembuatan pulp lebih banyak menggunakan kayu lunak 

dari pada kayu keras. Tabel 1.2 memperlihatkan perbandingan persentase kimiawi 

kayu pada kayu lunak dan kayu keras. 

Tabel 1.2 Persentase Kadar Komponen Kayu 

No. Komponen Soft Wood Hard Wood 

1 Selulosa 42 % 45 % 

2 Hemi Selulosa 28 % 30 % 

3 Lignin 27 % 20 % 

4 Ekstraktif   3 %   5 % 

Sumber : Suratmadji, T., 1994 

 

Lignin adalah bahan aromatik yang tidak larut pada hampir semua pelarut. 

Struktur kimia lignin cukup kompleks dan terdiri dari rantai panjang seperti 

selulosa. Fungsi utama lignin pada kayu adalah untuk mempererat serat-serat 

menjadi satu. Semua hemiselulosa baik yang terbuat dari rantai residu glukosa 

atau dari rantai residu gula lainnya selalu lebih pendek jika dibandingkan rantai 

selulosa terpendek, dan maksimal tersusun dari 150 residu gula. Selulosa adalah 

polimer alam turunan glukosa, β-D-glukopyanose yang tersusun atas unsur-unsur 

C, H dan O. Jumlah rantai glukosa pada selulosa sangat bervariasi. Panjang serat 

selulosa 0,3 sampai 0,7 μm (Cottral, 1952). 
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Berdasarkan pertimbangan proses pembuatan pulp dan data-data yang 

telah ada, maka pemilihan  proses pada pabrik pulp dari kayu akasia dilakukan 

dengan proses kimia menggunakan proses kraft, dengan cairan pemasak natrium 

hidroksida dan natrium sulfida. 

 

1.2 Kapasitas Rancangan  

Industri pulp dan kertas telah berkembang pesat di Indonesia setelah 

investasi besar-besaran di akhir tahun 1980an (Rahayuningsih, 2002). Namun, 

peningkatan ini ternyata belum mampu memenuhi kebutuhan pulp di Indonesia. 

Data produksi, impor dan konsumsi pulp di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.3 

berikut ini. 

Tabel 1.3 Data Produksi, Impor dan Konsumsi Pulp Indonesia 

Tahun Produksi (Ton) Impor (Ton) Konsumsi (Ton) 

2004 21.914,358 26.907,839 48.140,126 

2005 99.302,373 42.825,561 261.232,149 

2006 963.416 95.613,074 1.063.797,169 

2007 1.777.500 137.966,059 1.799.771,223 

2008 9.930.237,3 172.479,593 10.101.276,890 

Sumber : Data BPS HS 4702000000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kurva jumlah impor pulp 
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Berdasarkan kurva disamping dapat diperoleh persamaan regresi untuk 

jumlah impor pulp Indonesia, dari persamaan yang diperoleh dapat dihitung 

jumlah impor pulp pada tahun 2020 sebesar 619.400 ton. Berdasarkan perhitungan 

neraca massa untuk menghasilkan produk pulp 619.400 ton dibutuhkan kayu 

bersih (bebas kulit, daun, cabang dan ranting) sebanyak 826.209,27 ton. 

Berdasarkan data diatas maka pabrik pulp dari kayu akasia ini dirancang 

dengan kapasitas produksi 70.000 ton/tahun yaitu ±10 % dari jumlah impor pulp 

Indonesia. Pabrik ini dirancang dengan mempertimbangkan kapasitas alat yang 

digunakan mengingat bahwa perancangan pabrik pulp ini hanya untuk pendirian 

satu pabrik saja. 

 

1.3 Lokasi Pabrik  

Pemilihan lokasi pendirian pembuatan pulp ini direncanakan di Provinsi 

Sumatera Utara. Beragamnya lokasi yang akan dipilih tersebut membuat 

pemilihan lokasi dilakukan dengan analisa SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunities dan Threat). Hasil analisa SWOT dapat diamati pada Tabel 1.4. 
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Tabel 1.4 Analisa SWOT 

No Lokasi Variabel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

1.  Simalungun  Bahan baku 

 

  Belum tersedianya 

jalan untuk 

mengangkut bahan 

baku. 

 Bahan baku 

ditanam sendiri 

 Lahan yang tersedia 

sangat luas 

 Dibuat jalan dari 

pabrik ke hutan 

agar dapat 

mengangkut bahan 

baku. 

 Pemasaran 

 

 Transportasi darat   Dekat dengan kota 

Pematang Siantar 

 

 Utilitas  Dekat dengan 

sungai Bahilang 

  Kebutuhan air dapat 

diperoleh dari 

Sungai Bahilang  

 Dibuat pembangkit 

listrik tenaga air 

 Tenaga Kerja  Dapat diperoleh 

dari penduduk 

sekitar dan dari 

provinsi sekitar 

   

 Kondisi 

Daerah 

 Cuaca dan iklim 

di daerah ini relatif 

stabil 

   

2.  Asahan  Bahan baku 

 

  Bahan baku 

ditanam sendiri 

 

 Lahan yang tersedia 

cukup luas 
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No Lokasi Variabel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

   Pemasaran  Transportasi darat 

 Transportasi lewat 

sungai 

 

 Permukaan jalan 

menuju hutan 

tanah dan kerikil 

 

 Dekat dengan kota 

Tanjung Balai 

 Berada diperbatasan 

Provinsi Riau 

 Lebih dekat dengan 

Pelabuhan Asahan  

 Memperbaiki jalan 

yang rusak 

 Utilitas  Dekat dengan 

Sungai Asahan 

  Kebutuhan air dapat 

diperoleh dari 

Sungai Asahan 

 Kebutuhan listri 

diperoleh dari PLTA 

Asahan I 

 

 Tenaga Kerja  Dapat diperoleh 

dari penduduk 

sekitar dan dari 

provinsi sekitar 

   

 Kondisi 

Daerah 

 Cuaca dan iklim 

di daerah ini relatif 

stabil 

   

3.  Tapanuli Selatan  Bahan baku 

 

  Bahan baku 

ditanam sendiri 

 

 Lahan yang tersedia 

cukup luas 

 Dibuat jalan dari 

pabrik ke hutan 

agar dapat 

mengangkut bahan 

baku 
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No Lokasi Variabel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

   Pemasaran  Transportasi darat   Berada diperbatasan 

Provinsi Riau 

 Lebih dekat dengan 

Pelabuhan Asahan  

 Memperbaiki jalan 

yang rusak 

 Utilitas  Dekat dengan 

Sungai Batang 

Toru 

 

  Kebutuhan air dapat 

diperoleh dari 

Sungai Batang Toru 

 Kebutuhan listri 

diperoleh dari PLTM 

Huta Raja 

 

 Tenaga Kerja  Dapat diperoleh 

dari penduduk 

sekitar dan dari 

provinsi sekitar 

   

 Kondisi 

Daerah 

 Cuaca dan iklim 

di daerah ini relatif 

stabil 
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Berdasarkan analisa SWOT pada Tabel 1.4 maka pabrik pulp ini akan 

didirikan di Kabupaten Asahan tepatnya di Kecamatan Sei Kepayang. Pemilihan 

ini berdasarkan pada fasilitas yang tersedia seperti : sumber air (sungai asahan), 

listrik (PLTA), transportasi darat dan sungai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Peta Kabupaten Asahan 


